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ABSTRAK

Missla Alzu. 2016. “Pengaruh Teknik Pemodelan Berbasis Model Discovery
Learning terhadap Keterampilan Menulis Teks Ulasan Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 4 Padang Panjang”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa
dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan ada atau tidaknya pengaruh
penggunaan teknik pemodelan berbasis model Discovery Learning terhadap
keterampilan menulis teks ulasan siswa kelas V111 SMP Negeri 4 Padang Panjang.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis teks
ulasan, yang berupa hakikat menulis teks ulasan, struktur teks ulasan, ciri
kebahasaan teks ulasan, langkah-langkah menulis teks ulasan, contoh teks ulasan,
dan indikator penilaian keterampilan menulis teks ulasan. Selanjutnya, teknik
pemodelan berbasis model discovery learning, berupa teknik pemodelan dan
model discovery learning, dan teknik pemodelan berbasis model discovery
learning. Teori berikutnya adalah penerapan teknik pemodelan berbasis model
discovery learning dalam pembelajaran menulis teks ulasan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen.
Rancangan penelitian ini adalah rancangan statis dua kelompok. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang Panjang yang
terdaftar pada tahun 2015-2016. Sampel penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Variabel penelitian ini adalah
keterampilan menulis teks ulasan siswa kelas V111 SMP Negeri 4 Padang Panjang.
Data penelitian ini adalah skor hasil tes keterampilan menulis teks ulasan siswa
kelas VIII SMP Negeri 4 Padang Panjang dengan menggunakan teknik
pemodelan berbasis model discovery learning dan skor hasil tes keterampilan
menulis teks ulasan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang Panjang tanpa
menggunakan teknik pemodelan berbasis model discovery learning. Data
dianalisis dengan rumus persentase, rumus rata-rata hitung, uji normalitas, uji
homogenitas dan uji-t. Instrumen penelitian ini adalah tes unjuk kerja, yaitu tes
keterampilan menulis teks ulasan.

Hasil penelitian ini ada tiga, yaitu sebagai berikut. Pertama, keterampilan
menulis teks ulasan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang Panjang tanpa
menggunakan teknik pemodelan berbasis model discovery learning berada pada
kualifikasi lebih dari cukup (67,24). Kedua, keterampilan menulis teks ulasan
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang Panjang menggunakan teknik pemodelan
berbasis model discovery learning berada pada kualifikasi baik (83,63). Ketiga,
nilai rata-rata keterampilan menulis teks ulasan siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Padang Panjang menggunakan teknik pemodelan berbasis model discovery
learning lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata tanpa menggunakan
teknik pemodelan berbasis model discovery learning.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendekatan pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 adalah
pembelajaran berbasis teks. Prinsip dasar pembelajaran berbasis teks adalah
bahasa dipandang sebagai teks (Kemendikbud, 2014:v). Hal ini berarti
penggunaan bahasa merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan untuk
mengungkapkan makna. Selain itu, bahasa tidak pernah dapat dilepaskan dari
konteks karena bentuk bahasa yang digunakan itu mencerminkan ide, sikap, nilai,
dan ideologi penggunanya. Dalam hal ini, siswa dituntut untuk dapat
mengungkapkan gagasan dalam bentuk teks lisan maupun tulis. Berkaitan dengan
Kurikulum 2013 tersebut, siswa dituntut untuk mampu mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengolah informasi, dan mengkomunikasikan
informasi tersebut dalam bentuk aneka teks.

Jenis teks dalam Kurikulum 2013 ini dapat dibedakan atas dasar tujuan
(fungsi sosial teks), struktur teks (tata organisasi), dan ciri kebahasaan teks
tersebut (Kemendikbud, 2014:vii). Sesuai dengan prinsip tersebut, teks yang
berbeda tentu memiliki fungsi yang berbeda, struktur teks yang berbeda, dan ciri
kebahasaan teks yang berbeda pula. Dengan demikian, pembelajaran bahasa
berbasis teks merupakan pembelajaran yang diorientasikan agar siswa menguasai
dan menggunakan jenis teks tersebut untuk memahami dan mengkomunikasikan

teks.



Dalam Kurikulum 2013, materi pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII
ada lima jenis teks, yaitu: (1) teks cerita fabel, (2) teks biografi, (3) teks prosedur,
(4) teks diskusi, dan (5) teks ulasan (Kemendikbud, 2014:vii). Salah satu teks
yang dipelajari dalam pembelajaran bahasa Indonesian kelas V111 semester kedua
adalah teks ulasan. Menurut Novitasari (2015:3), agar mampu memproduksi teks
ini, siswa terlebih dahulu diberikan pemahaman tentang hakikat, struktur, dan ciri
kebahasaan teks ulasan. Materi menulis teks ulasan untuk siswa kelas VIII
Sekolah Menengah Pertama, sesuai dengan Kurikulum 2013, terdapat dalam
Kompetensi Dasar (KD) ke-4.2 yaitu, “Menyusun teks cerita fabel, biografi,
prosedur, diskusi, dan ulasan sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat
baik melalui lisan maupun tulis”.

Berdasarkan hasil wawancara informal penulis dengan salah seorang guru
bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 4 Padang Panjang, lbu Syafrinalismi
pada tanggal 26 Oktober 2015, diperoleh gambaran bahwa siswa masih terkendala
dalam menulis teks ulasan. Secara umum, siswa mengalami kesulitan dalam
merangkai kata-kata dan mengembangkannya menjadi sebuah teks. Berdasarkan
pengembangan wawancara, diperoleh tiga faktor utama penyebab kurangnya
kemampuan siswa dalam menulis teks ulasan. Pertama, siswa tidak dapat
merangkai kata menjadi kalimat yang padu. Kedua, siswa masih belum mampu
menulis teks ulasan sesuai dengan struktur dan kaidah yang dituntut dalam
Kurikulum 2013. Teks ulasan termasuk jenis teks yang baru dikenal oleh siswa
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Ketiga, banyak siswa yang hanya mampu

menulis ide pokok tanpa mengembangkan ke dalam bentuk teks yang utuh.



Berdasarkan permasalahan itu, disimpulkan bahwa siswa kelas VII1 SMP Negeri 4

Padang Panjang masih mengalami kesulitan dalam menulis teks ulasan.

Permasalahan yang penulis temukan dapat dibuktikan dengan salah satu

tulisn teks ulasan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang Panjang berikut ini.
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Gambar 1
Teks Ulasan Siswa



Berdasarkan salah satu teks ulasan yang ditulis siswa tersebut dapat dilihat
bahwa terdapat lima kesalahan dan kekurangan. Kelima kesalahan dan
kekurangan dalam penulisan teks tersebut, yaitu (1) isi teks, (2) struktur teks, (3)
pemakaian diksi, (4) struktur kalmiat, dan (5) penggunaan EBI (Ejaan Bahasa
Indonesia). Penjelasan mengenai kesalahan tersebut adalah sebagai berikut.

Pertama, isi teks. Kekurangan ini terlihat pada paragraf pertama. Siswa
hanya mampu menulis satu kalimat dalam satu paragraf, yaitu “Nasehat untuk
anakku ini disampaikan oleh seorang ayah yang tidak mau anaknya menjadi
seorang pengarang dan menasehati agar anaknya tidak salah langkah dalam
menjalani hidup”. Menurut Wendra (2014:3), dalam satu paragraf minimal terdiri
atas tiga kalimat. Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa masih kurang mampu
mengembangkan topik yang ia bahas dalam bentuk kalimat maupun paragraf.

Kedua, struktur teks. Struktur teks ulasan terdiri atas orientasi (orientation),
tafsiran (interpretative recount), evaluasi (evaluation), dan rangkuman (evaluative
summation) (Kemendikbud, 2014: 126). Pada teks ulasan yang ditulis siswa
terdapat struktur orientasi yang ditandai dengan kalimat, “Nasehat untuk anakku
ini disampaikan oleh seorang ayah yang tidak mau anaknya menjadi seorang
pengarang....”. Struktur yang berupa tafsiran ditandai dengan kalimat, “Seorang
ayah yang bekerja sebagai seorang pengarang yang dulu hidup sangat susah dan
berbeda dari sekarang.” Struktur yang berupa evaluasi pada teks ulasan yang
ditulis siswa tidak jelas. Hal ini disebabkan karena siswa tidak memberikan
informasi tentang pengarang dan hanya menyatakan pendapatnya mengenai

pengarang. Jadi, struktur teks ulasan yang berupa evaluasi yang ditulis siswa ini



belum sesuai. Struktur teks yang berupa rangkuman ditandai dengan kalimat,
“Seorang ayah yang memberi nasihat untuk anaknya agar tidak salah dalam
menjalani hidup”, yang berisi kesimpulan berupa pesan yang disampaikan teks
yang telah diulas siswa.

Ketiga, pemakaian diksi yang kurang tepat. Kesalahan ini terlihat pada
penulisan kata “nasehat” yang ditulis siswa pada paragraf lima, kalimat pertama,
yang seharusnya ditulis “nasihat”. Hal ini disebabkan karena kata “nasehat”
bukan merupakan kata baku.

Keempat, ketepatan struktur kalimat. Siswa masih kurang mampu membuat
kalimat yang efektif dan kompleks, yang terdapat pada paragraf lima teks yang
ditulis siswa, yaitu “Agar anaknya tidak menjadi pengarang sepertinya karena
seorang pengarang kebanyakan dibenci oleh anggota lain keluarganya”. Pada
kalimat tersebut siswa menulis “anggota lain keluarganya”, yang seharusnya
adalah “anggota keluarganya yang lain”. Selain itu, dalam menulis kata
“dibenci”, siswa memisahkan imbuhan “di-“ dengan kata ‘“benci”, yang
seharusnya digabung, karena “di-*“ merupakan prefiks (awalan). Selanjutnya pada
paragraf lima, antara kalimat pertama dengan kalimat kedua seharusnya ditulis
dengan jelas, seperti “ Seorang ayah memberi nasihat untuk anaknya agar tidak
salah dalam menjalani hidup. Hal ini dilakukannya, agar anaknya tidak menjadi
pengarang seperinya, karena seorang pengarang kebanyakan dibenci oleh
anggota keluarganya yang lain.”

Kelima, ketepatan EBI (Ejaan Bahasa Indonesia). Dalam menulis kata

“untuk” pada judul teks, siswa menggunakan huruf kapital yang seharusnya



menggunakan huruf kecil. Hal ini disebabkan karena kata “untuk” merupakan
konjungsi (kata hubung). Jadi, berdasarkan kesalahan maupun kekurangan dalam
penulisan teks ulasan oleh salah seorang siswa tersebut jelaslah bahwa siswa
masih kurang mampu dalam menulis teks ulasan.

Guru mata pelajaran bahasa Indonesia harus terampil dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapi siswa. Salah satu cara agar guru terampil, yaitu dengan
menggunakan teknik atau model yang cocok dalam kegiatan menulis. Pemilihan
teknik pembelajaran yang tepat oleh guru akan mempermudah siswa dalam
mengembangkan kreativitas ketika menulis, karena proses belajar siswa akan
lebih efektif, kreatif, dan produktif.

Dalam penelitian ini, cara yang dilakukan untuk memecahkan permasalahan
menulis teks ulasan ini adalah dengan menggunakan teknik pemodelan berbasis
model discovery learning. Sesuai dengan pendapat Simamora (2015:98), teknik
pemodelan berbasis model discovery learning digunakan karena dalam penerapan
teknik dan model ini siswa dilatih untuk mandiri dalam memecahkan masalah
dengan menggunakan pemodelan teks yang telah disediakan. Penerapan teknik
pemodelan berbasis model discovery learning dapat membantu siswa lebih
bersemangat dan mandiri dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya
menulis teks ulasan.

Penggunaan teknik pemodelan berbasis model discovery learning juga
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam belajar bahasa
Indonesia dan mengubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif. Hal

ini dilakukan, agar peran guru sebagai instruktur mengalami pergeseran menjadi



fasilitator atau pemandu dalam belajar. Menurut Simamora (2015:99) dalam
menggunakan teknik pemodelan berbasis discovery learning ini, guru hanya
berperan sebagai fasilitator dalam mengajar dan siswa yang berperan aktif dalam
pembelajaran tersebut. Dengan demikian, penerapan teknik pemodelan berbasis
model discovery learning menempatkan guru tidak sebagai sumber belajar, tetapi
sebagai fasilitator dan motivator belajar, sedangkan siswa sebagai subjek belajar.

Sejalan dengan itu, penerapan teknik pemodelan berbasis model discovery
learning ini akan membantu guru dalam menetapkan metode, media, asesmen,
dan evaluasi pembelajaran yang akan digunakan. Sementara itu, dalam penerapan
teknik pemodelan berbasis model discovery learning ini juga dapat melibatkan
lingkungan. Hal ini disebabkan karena lingkungan dapat membantu siswa dalam
menemukan sendiri permasalahan yang dihadapinya.

Alasan penulis memilih SMP Negeri 4 Padang Panjang sebagai objek
penelitian adalah sebagai berikut. Pertama, sekolah tersebut merupakan sekolah
tempat penulis melakukan Praktik Lapangan Kependidikan (PLK). Hal ini
membuat penulis sudah mengetahui proses pembelajaran di sekolah tersebut.
Kedua, penelitian tentang pengaruh teknik pemodelan berbasis model discovery
learning terhadap keterampilan menulis teks ulasan belum pernah dilakukan di
SMP Negeri 4 Padang Panjang.

Berdasarkan permasalahan tersebut, pembelajaran keterampilan menulis
kelas VIII SMP Negeri 4 Padang Panjang penting untuk diteliti. Penulis
memfokuskan penelitian pada keterampilan menulis teks ulasan siswa kelas VIII

SMP Negeri 4 Padang Panjang dengan menggunakan teknik pemodelan berbasis



model discovery learning. Penulis ingin mengetahui adakah terdapat pengaruh
yang signifikan dari penggunaan teknik pemodelan berbasis model discovery
learning terhadap keterampilan menulis teks ulasan siswa kelas VIII SMP Negeri
4 Padang Panjang. Maka, judul penelitian ini adalah “Pengaruh Teknik
Pemodelan Berbasis Model Discovery Learning terhadap Keterampilan Menulis

Teks Ulasan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Padang Panjang”.

B. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, diajukan identifikasi masalah
penelitian ini berkaitan dengan unsur siswa, guru, metode, media, asesmen,
evaluasi, dan lingkungan. Deskripsi atas hal itu adalah sebagai berikut ini.

Pertama, permasalahan yang berkaitan dengan siswa, yaitu siswa belum
terampil dalam menulis. Siswa yang belum terampil dalam menulis merupakan
permasalahan yang sering ditemui oleh guru, khususnya dalam menulis sebuah
teks. Hal ini sesuai dengan pendapat Murtianis (2011:5), yang menyatakan bahwa
keterampilan menulis yang dimiliki siswa tidak terjadi secara otomatis, melainkan
harus melalui latihan dan praktik secara terus-menerus. Lazimnya, guru hanya
mengajarkan aspek teori sedangkan porsi latihan dan praktik menulis hanya
sedikit. Pendapat tersebut juga mengisyaratkan bahwa menulis merupakan suatu
keterampilan yang dapat dikuasai dengan adanya latihan maupun praktik. Jadi,
dalam menulis teks ulasan siswa harus banyak melakukan latihan agar dapat
memahami konsep teks ulasan, termasuk menentukan struktur dan memahami ciri

kebahasaan teks.



Kedua, permasalahan yang berkaitan dengan guru. Hal ini berupa kurangnya
kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran. Simamora (2015:98) berpendapat
bahwa kurangnya kreativitas guru dalam pembelajaran disebabkan karena tidak
pahamnya guru terhadap materi yang diajarkannya. Jadi, dalam mengajar perlu
adanya pemahaman guru tentang pembelajaran tersebut. Selain itu, guru tidak
hanya menggunakan materi ajar yang terdapat dalam buku ajar. Hal ini dilakukan
agar dalam mengajar guru memiliki kreativitas yang akan bermuara pada tumbuh
kembangnya kreativitas siswa.

Ketiga, permasalahan yang berkaitan dengan metode. Permasalahan yang
berkaitan dengan unsur metode adalah kurang tepatnya penggunaan metode dalam
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memproduksi teks.
Metode yang sering digunakan hanya berupa metode yang membuat siswa bosan
dalam belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Mentari (2015:3), bahwa metode
yang digunakan dalam pembelajaran harus disesuaikan dengan kemampuan siswa
agar siswa memiliki pemahaman terhadap metode yang digunakan. Jadi,
penggunaan metode sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa
pembelajaran, khususnya dalam memproduksi teks.

Keempat, permasalahan yang berkaitan dengan media. Media yang
digunakan dalam pembelajaran seringkali belum variatif (Mentari, 2015:3). Ini
berarti perlu adanya variasi penggunaan media dalam pembelajaran agar
pembelajaran lebih kreatif. Media yang digunakan hanya berupa media cetak saja,

yaitu berupa buku ajar. Hal ini disebabkan karena fasilitas untuk menggunakan
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media (seperti infocus) terbatas, sehingga penggunaan media tersebut seringkali
terkendala.

Kelima, permasalahan yang berkaitan dengan asesmen. Permasalahan yang
berkaitan dengan unsur asesmen adalah belum memadainya alat (instrumen) dan
teknik yang digunakan sebagai pengumpul informasi dan pertimbangan penilaian
mengenai siswa. Menurut Murtianis (2011:4), instrumen dan teknik yang
digunakan dalam pembelajaran sangat berpengaruh terhadap penilaian yang
dilakukan pada siswa. Hal ini berarti perlu adanya instrumen dan teknik tersebut
agar penilaian yang diberikan kepada siswa lebih akurat.

Keenam, permasalahan yang berkaitan dengan evaluasi. Permasalahan yang
berkaitan dengan unsur evaluasi adalah terlalu menekankan evaluasi yang
berorientasi pada teori, bukan praktik. Menurut Murtianis (2011:6), dalam
pembelajaran guru hanya memberikan evaluasi atau penilaian berdasarkan latihan
atau tugas yang terdapat dalam buku ajar. Hal ini menyebabkan siswa tidak kreatif
dalam mengerjakan latihan, karena selalu mengerjakan latihan yang terdapat
dalam buku ajar. Guru tidak memberikan evaluasi berupa praktik yang dilakukan
oleh siswa, misalnya dalam menulis teks ulasan guru tidak mempraktikkan
bagaimana cara menulis tek ulasan yang benar.

Ketujuh, permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan. Permasalahan
yang berkaitan dengan unsur lingkungan adalah kurangnya pemanfaatan
lingkungan dalam pembelajaran. Hal itu sesuai dengan pendapat Roza (2015:3),
yang menyatakan bahwa pembelajaran seringkali tidak melibatkan lingkungan.

Hal ini menandakan bahwa lingkungan perlu dilibatkan dalam proses
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pembelajaran, karena siswa tidak hanya belajar dari materi maupun bahan ajar
yang diberikan guru. Misalnya, dalam pemberian contoh cenderung tidak
melibatkan lingkungan dan hanya menggunakan contoh yang terdapat dalam buku
ajar. Jadi, siswa kurang kreatif dalam pembelajaran karena hanya berpedoman
pada contoh yang terdapat dalam buku ajar tanpa menggunakan contoh lain yang

melibatkan lingkungan sekitarnya.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, penelitian ini
dibatasi pada tiga hal sebagai berikut. Pertama, terkait dengan metode yang
digunakan, penelitian dibatasi pada penggunaan teknik pemodelan berbasis model
discovery learning. Secara teoretis dan empiris seperti yang diungkapkan dalam
latar belakang masalah, diprediksi teknik pemodelan berbasis model discovery
learning cukup efektif diterapkan dalam pembelajaran menulis. Kedua, penelitian
dibatasi pada pembelajaran keterampilan menulis teks ulasan. Pembelajaran
menulis teks ulasan dilaksanakan pada semester kedua kelas VIII. Ketiga, subjek
penelitian ini hanya melibatkan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang Panjang.
Pembatasan ini dilakukan dengan alasan di kelas VIII SMP Negeri 4 Padang
Panjang belum pernah menerapkan teknik pemodelan berbasis model discovery

learning dalam pembelajaran keterampilan menulis teks ulasan.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut. Pertama, berapakah tingkat keterampilan



12

menulis teks ulasan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang Panjang tanpa
menggunakan teknik pemodelan berbasis model discovery learning. Kedua,
berapakah tingkat keterampilan menulis teks ulasan siswa kelas VIII SMP Negeri
4 Padang Panjang dengan menggunakan teknik pemodelan berbasis model
discovery learning. Ketiga, adakah pengaruh penggunaan teknik pemodelan
berbasis model discovery learning terhadap keterampilan menulis ulasan siswa

kelas VIII SMP Negeri 4 Padang Panjang.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan yaitu
sebagai berikut. Pertama, untuk mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis
teks ulasan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang Panjang tanpa menggunakan
teknik pemodelan berbasis model discovery learning. Kedua, untuk
mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis teks ulasan siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Padang Panjang dengan menggunakan teknik pemodelan berbasis model
discovery learning. Ketiga, mendeskripsikan pengaruh penggunaan teknik
pemodelan berbasis model discovery learning dalam pembelajaran keterampilan

menulis teks ulasan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang Panjang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoretis dan manfaat
praktis. Secara teoretis manfaat penelitian ini untuk menambah khazanah teori
ilmu pengetahuan dalam bidang menulis. Dalam hal ini, dikhususkan pada

menulis teks ulasan.
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Secara praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, bagi
guru mata pelajaran bahasa Indonesia sebagai masukan dalam pembelajaran
menulis teks ulasan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang Panjang. Kedua, bagi
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang Panjang sebagai pemicu dalam
pembelajaran agar siswa termotivasi untuk menulis teks ulasan. Ketiga, bagi
penulis sendiri, untuk menambah pengetahuan dalam pembelajaran keterampilan
menulis teks ulasan. Keempat, bagi sekolah diharapkan penelitian ini dapat
menjadi informasi berharga untuk mengambil kebijakan yang tepat dalam
kegiatan pengajaran dengan memanfaatkan model pembelajaran, guna
menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif, efektif, dan efisien. Kelima,
penelliti lain, sebagai bahan pembanding untuk melakukan penelitian yang

berkaitan dengan masalah ini.

G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran, didefinisikan secara operasional
tiga istilah, yaitu: (1) pengaruh, (2) teknik pemodelan berbasis model discovery
learning, dan (3) keterampilan menulis teks ulasan.
1. Pengaruh

Pengaruh adalah efek atau akibat yang ditimbulkan oleh suatu teknik atau
perlakuan. Dalam hal ini, efek atau akibat yang ditimbulkan oleh perlakuan yang
diberikan pada siswa kelas VIl SMP Negeri 4 Padang Panjang, yaitu penggunaan
teknik pemodelan yang berbasis model discovery learning dalam pembelajaran
keterampilan menulis teks ulasan. Pengaruh tersebut dapat dianalisis dengan

analisis statistik menggunakan uji-t atau persamaan rata-rata.
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2. Teknik Pemodelan Berbasis Model Discovery Learning

Teknik pemodelan adalah suatu cara yang dapat membuat pembelajaran
lebih berarti karena ada sesuatu yang dapat ditiru atau menjadi acuan, sehingga
siswa lebih mudah mengerjakan sesuatu. Teknik pemodelan yang digunakan
adalah teknik pemodelan berbasis model discovery learning. Model discovery
learning merupakan sebuah model yang menekankan pada kemampuan
menyelesaikan masalah. Langkah-langkah penerapan teknik pemodelan berbasis
model discovery learning dalam penelitian ini adalah: (1) stimulation (stimulasi
atau pemberian rangsangan); (2) problem statement (pernyataan atau identifikasi
masalah); (3) data collection (pengumpulan data); (4) data processing
(pengolahan data); (5) verification (pembuktian); dan (6) generalization (menarik

kesimpulan/generalisasi).

3. Keterampilan Menulis Teks Ulasan

Keterampilan menulis teks ulasan adalah kemampuan siswa dalam menulis
teks ulasan yang dihasilkan dari sebuah analisis terhadap berbagai hal (buku,
novel, berita, laporan, dongeng, cerpen, dan lain-lain). Di samping itu, penilaian
keterampilan siswa dalam menulis teks ulasan tersebut diukur dengan
menggunakan tes unjuk kerja berupa tes menulis teks ulasan. Indikator penilaian
yang dijadikan alat untuk mengukur keterampilan menulis teks ulasan siswa kelas
VIII SMP Negeri 4 Padang Panjang adalah sebagai berikut. Pertama, mampu
mengembangkan isi teks ulasan dengan menguasai topik tulisan. Kedua, mampu
menerapkan struktur teks ulasan dengan baik, yang terdiri atas orientasi, tafsiran,

evaluasi, dan rangkuman. Ketiga, mampu menggunakan diksi atau pilihan kata
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yang tepat. Keempat, mampu menggunakan kalimat dengan struktur yang tepat.
Kelima, mampu menggunakan EBI yang menguasai aturan penulisan. Kelima

aspek inilah yang menjadi indikator keterampilan menulis teks ulasan.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada BAB IV disimpulkan
tiga hal berikut. Pertama, nilai keterampilan menulis teks ulasan tanpa
menggunakan teknik pemodelan berbasis model discovery learning (kelas
kontrol) terhadap keterampilan menulis teks ulasan siswa kelas VIII SMP Negeri
4 Padang Panjang berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) dengan nilai
rata-rata 67,24.

Kedua, nilai keterampilan menulis teks ulasan siswa kelas VIII SMP Negeri
4 Padang Panjang menggunakan teknik pemodelan berbasis model discovery
learning (kelas eksperimen) berada pada kualifikasi Baik (B) dengan nilai rata-
rata 83,63

Ketiga, berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh teknik
pemodelan berbasis model discovery learning terhadap keterampilan menulis teks
ulasan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang Panjang karena nilai thiung™> tiapel
(14,25>1,68). Jadi, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis teks ulasan
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang Panjang menggunakan teknik pemodelan
berbasis model discovery learning dalam proses belajar mengajar lebih baik dari
pada tanpa menggunakan teknik pemodelan berbasis model discovery learning
dalam proses belajar mengajar, artinya penggunaan teknik pemodelan berbasis
model discovery learning cocok diterapkan untuk keterampilan menulis teks

ulasan. Selain itu, penggunaan teknik pemodelan berbasis model discovery
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learning dalam proses belajar mengajar berpengaruh secara signifikan atau

berpengaruh positif terhadap keterampilan menulis teks ulasan.

B. Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut.
Pertama, bagi guru bahasa Indonesia SMP Negeri 4 Padang Panjang diharapkan
dapat menjadi pertimbangan dan perbandingan untuk meningkatkan pembelajaran
keterampilan menulis teks ulasan siswa. Kedua, bagi siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Padang Panjang untuk selalu giat dalam menulis terutama menulis teks
ulasan, karena menulis memudahkan berpikir secara logis dan lebih berani
mengungkapkan pendapat pribadi dalam tulisan. Ketiga, bagi SMP Negeri 4
Padang Panjang diharapkan dapat memanfaatkan model pembelajaran terutama
teknik pemodelan berbasis model discovery learning, guna menciptakan kondisi
pembelajaran yang kondusif, efektif, dan efisien. Keempat, bagi peneliti lain
sebagai masukan dan perbandingan dalam melakukan penelitian yang berkaitan

dengan masalah ini.
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